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Abstract: Tourism is currently experiencing rapid development in various developing countries such as Indonesia. Tourism is one sector that has potential to support regional development. The aim of this research is to look at the conditions of tourism in Southwest Aceh. As well as tourist attractions that influence the relationship between tourism and community income. Writing uses descriptive and qualitative methods to analyze data. To create systematic, factual paintings of events occurring at the present time, using population and samples, as well as primary data and questionnaires. The results of the research are: first, F-count is greater than f-table, namely 289,804 > 2.569031 and the value The calculated significance is 0.000 < 0.08 so, simultaneously there is an influence between tourism development (X1) and tourist attractions (X2) on community welfare (Y) at tourist attractions in Southwest Aceh. Second, the sig value is 0.000 < 0.08 and the t-value is 5.352 > 1.76279. shows a significant value, which means that there is an influence between tourism development (X1) on community welfare (Y) at tourist attractions in Southwest Aceh. Third, the sig value of 0.000 < 0.08 and the t-calculated value of 9.548 > 1.76279 shows a significant value, which means that there is an influence between the tourist attraction variable (X2) on community welfare (Y) at tourist attractions in Southwest Aceh. Fourth, the coefficient of determination test (R2) is 79.4%, the remaining 20.6% of community welfare (Y) at tourist attractions in Southwest Aceh is influenced by other variables that have not been examined in this research.
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Abstrak: Pariwisata  saat  ini  mengalami  perkembangan yang pesat di berbagai negara berkembang seperti di Indonesia. Pariwisata  merupakan  salah satu sektor  yang  potensial dalam mendukung pengembangan wilayah.Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kondisi parawisata di Aceh Barat Daya. Serta objek wisata yang berperngaruh terhadap hubungan parawisata dengan pendapatan masyarakat. Penulisan menggunakan metode deskriptif dan kualitatif untuk menganalisa data. Untuk membuat lukisan secara sistematis, faktual peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, dengan mengunakan Populasi Dan Sapel,serta Data Primer dan Kuisoner.Hasil penelitian bahwa: pertama, F-hitung lebih besar dari f-tabel, yaitu 289.804 > 2,569031 dan nilai signifikan hitung adalah 0.000 < 0,08  jadi, secara simultan terdapat pengaruh antara pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya. Kedua, nilai sig 0.000 < 0,08 dan nilai t-hitung 5.352 > 1,76279. menunjukkan nilai yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh antara pembangunan pariwisata (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya. Ketiga, nilai sig 0.000 < 0,08 dan nilai t-hitung  9.548 > 1,76279 menunjukkan nilai yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh antara variabel objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya. Keempat, Uji koefesien determinasi (R2) sebesar 79.4%, sisanya 20.6%  kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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Latar Belakang
Pariwisata  saat  ini  mengalami  perkembangan yang pesat di berbagai negara berkembang seperti di Indonesia. Pariwisata  merupakan  salah satu sektor  yang  potensial dalam mendukung pengembangan wilayah. Pariwisata adalah salah satu sektor yang merupakan sumber pajak dan pendapatan negara untuk perusahaan atau masyarakat yang menjual jasa kepada wisatawan atau pengunjung (Gusti Nguera Widyatmaja, 2017).   Oleh karena itu pengembangan industri pariwisata juga dilakukan oleh pemerintah maupun Non-Pemerintah untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah.
Sektor   pariwisata   juga   merupakan   suatu   kegiatan   ekonomi memiliki mata rantai yang sangat panjang. Keberadaan sektor pariwisata ini mampu dapat memberikan manfaat positif bagi pemerintah, pihak swasta dan masyarakat yang ikut terlibat dalam memanfaatkan peluang usaha  di  objek  wisata. Serta manfaat bagi masyarakat yaitu adanya lapangan pekerjaan baru yang bisa menambah pemasukan pendapatan (Arliman, 2018).  
Kabupaten Aceh Barat Daya mempunyai banyak tempat wisata alam yang terdiri di beberapa kecamatan, objek wisata ini sangat menarik untuk di kunjungi dan bisa menambah kesejahteraan warga setempat, adapun lokasi objek wisata tersebut yaitu: kecamatan Manggeng, Susoh, Jumpa, Kuala Bate, Blang Pidie.
	Kabupaten Aceh Barat Daya mempunyai banyak objek wisata yang terus membangun guna tingkatkan kesejahteraan warga wilayah setempat. Salah satu kecamatan dengan pembangunan parawisata yang sangat signikfikan merupakan kecamatan Susoh yang jadi sangat kerap di kunjungi para turis lokal, dan di ikuti oleh kecamatan yang lain.
Dengan terdapatnya objek wisata ini mempermudah warga dalam melaksanakan roda perekonomian,. Sebab dengan di bukanya objek wisata ini memberi kesempatan buat warga sekitar guna bisa menambah perekonomian serta menambah pemasukan masyarakat meluali penjulan santapan ataupun jasa.
 Dari penjelasan diatas, penulis tertarik guna melakukan penelitian yang ber judul “Peran Pembangunan Pariwisata Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pada Objek Wisata Di Kabupaten Aceh Barat Daya.

KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc141904581]Teori Pembangunan Parawisata
             Pembangunan pariwisata memiliki aspek yang berorientasi pada manusia hal ini bisa dilihat dari pembangunan yang lebih berorientasi pada ekonomi, termasuk pembangunan di sektor pariwisata. Variabel seperti lingkungan maupun alam menjadi pihak yang menjadi korban eksploitasi dari pembangunan pariwisata yang antroposentrisme ini. Terbukti dengan masifnya alih fungsi lahan yang tidak dikembangkan yang terjadi, untuk melampiaskan keinginan manusia berupa    bangunan    (Nugroho,2017).	
[bookmark: _Toc141904585]	Seluruh kegiatan pembangunan dalam perspektif pariwisata akan dapat dijadikan atau disinergikan dengan kegiatan pariwisata, Semisal sektor pertambangan jika dikemas dapat menjadi objek pariwisata atau bahkan kegiatan pembuatan kripik tempe pun jika dikemas juga dapat menjadi objek wisata. Karenanya pariwisata sebagai suatu sistem dapat disinergikan dengan kegiatan apapun termasuk kegiatan ekonomi kerakyatan bahkan dengan kehidupan sehari-hari di desa atau dusun yang paling terpincil sekalipun. Kondisi tersebut tentunya mendudukkan pariwisata menjadi salah satu jawaban untuk masalah kemiskinan (Arief Setijawan ,2018).
Teori Kesejahteraan masyarakat
           Dalam perspektif ekonomi jumlah anggota keluarga dianggap menjadi salah satu faktor penentu kesejahteraan keluarga. Semakin sedikit jumlah tanggungan keluarga, semakin besar kemungkinan untuk sebuah keluarga menjadi hidup sejahtera. Jumlah tanggungan keluarga dapat dijadikan indikasi dalam menentukan kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini dikarenakan dengan banyaknya anggota keluarga maka semakin banyak pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup, sehingga banyak masyarakat yang beranggapan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga akan mengakibatkan kondisi menjadi miskin. (Awal, 2018).
	Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial masyarakat. Material maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan   setiap   warga   Negara   dapat   melakukan   usaha   pemenuhan kebutuhan jasmanai, rohani dan soial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi (Liony DKK 2013).
[bookmark: _Toc141904589]Teori objek wisata
          Objek wisata  adalah  suatu  tempat  yang  menjadi  kunjungan  pengunjung karena mempunyai sumberdaya, baik alami maupun buatan manusia, seperti keindahan alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi dan kebudayaan khas lainnya (Ananto, 2018).  
          Menurut Siregar DKK (2017) objek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat erat  hubungannya  dengan  daya  tarik  wisata. Daerah  yang  merupakan  objek wisata harus memiliki keunikan yang menjadi sasaran utama apabila berkunjung ke daerah wisata tersebut. Keunikan suatu daerah wisata dapat dilihat dari budaya setempat, alam dan flora fauna, kemajuan teknologi dan unsur spiritual.
	Menurut Anindita (2015) pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek wisata agar lebih baik dan menarik ditinjau dari segi tempat dan segala yang ada didalamnya untuk dapat menarik   minat   wisatawan   untuk   mengunjunginya
[bookmark: _Toc141904599]METODE PENELITIAN 
Tempat Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc141904600] Penelitian ini akan dilaksanakan di Aceh Barat Daya Studi Kasus di 5 kecamatan, yaitu: kecamatan Manggeng, Kecamatan Susoh, Kecamatan Kuala Batee, Kecamatan Jumpa dan Kecamatan Blang pidie.  
 Populasi Dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc141904602][bookmark: _Toc141904613]Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat Aceh Barat Daya yang terdiri dari 5 kecamatan dengan jumlah keseluruhan laki-laki dan perempuan sebanyak 4.710 responden Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 151    responden atau masyarakat Aceh Barat Daya yang terdiri dari 5 kecamatan
[bookmark: _Toc122367131][bookmark: _Toc105877739][bookmark: _Toc141904653]Analisis Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc141904654]Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistika untuk membuat modal dan model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas (Independent Variables) terhadap sesuatu variabel respon ( Dependent Variable) (Nihayah, 2019). Adapun persamaan regresi linier berganda adalah:
	[bookmark: _Toc141904655]α + β1X1+ β2X2+ e


[bookmark: _Toc141904656][bookmark: _Toc141904657]Keterangan :
[bookmark: _Toc141904658] Y	: kesejahteraan masyarakat
α 	  : nilai konstanta
[bookmark: _Toc141904659]X1 	: pembangunan pariwisata
[bookmark: _Toc141904660]X2	: objek wisata
[bookmark: _Toc141904661]Β1,β2	: koefesien regresi setiap variabel  X1,X2
[bookmark: _Toc141904662]e	: error 

[bookmark: _Toc143297539]HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Dari hasil pengolahan data diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 6.353 + 0.614 + 1.134+
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat di interpretasi sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) sebesar 6.353 artinya jika pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) dianggap konstan, maka besarnya nilai kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya adalah  sebesar  6.353.
2. Nilai koefesien variabel pembangunan pariwisata (X1) sebesar 0.614 artinya jika nilai dari variabel pembangunan pariwisata (X1) semakin meningkat maka nilai kesejahteraan  masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya juga akan mengalami peningkatan. 
3. Nilai koefesien objek wisata (X2) sebesar 1.134 artinya jika nilai dari variabel objek wisata (X2) semakin meningkat maka nilai kesejahteraan  masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya juga akan mengalami peningkatan.
Uji Simultan (Uji F) 

Dengan tingkat signifikan 8% dan derajat kebebasan df1 = 2 dan df2 = 151-2 maka tabel didapat f (2;149) = 2,569031. dalam perhitungan diperoleh nilai f-hitung lebih besar dari f-tabel, yaitu 289.804 > 2,569031 sehingga Ho ditolak. Sedangkan jika dilihat dari nilai signifikan hitung adalah 0.000 < 0,08 maka keputusannya sama yaitu  Ho ditolak yang berarti hal ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya. 
Uji Parsial (Uji t) 
Untuk menguji pengaruh pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya  digunakan uji statistik (t) dimana jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t tabel maka dapat dikatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Dalam penelitian ini diketahui bahwa n = 151 pada taraf signifikan 8%. Pada tingkat kesalahan (α = 0,08) menggunakan uji 2 sisi, nilai t-tabel (148;0,08) adalah 1,76279. 
Koefisien Diterminasi (R)
Dari hasil analisis regresi linier berganda tersebut bisa dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 0.794 yang menampilkan kalau kesejahteraan masyarakat (Y) dipengaruhi oleh kedua variabel ialah pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2)  sebesar 79.4%, sisanya 20.6% kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya di pengaaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. F-hitung lebih besar dari f-tabel, yaitu 289.804 > 2,569031 sedangkan nilai signifikan hitung adalah 0.000 < 0,08 maka keputusannya adalah secara simultan terdapat pengaruh antara pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya.
2. Hasil pengujian hipotesis 1 diperoleh nilai sig 0.000 < 0,08 dan nilai t-hitung 5.352 lebih besar dari t-tabel 1,76279. dengan demikian angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh antara pembangunan pariwisata (X1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya. 
3. Hasil pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai sig 0.000 < 0,08 dan nilai t-hitung  9.548 lebih besar dari t-tabel 1,76279. dengan demikian angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan yang artinya terdapat pengaruh antara variabel objek wisata (X2) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya.
4. Uji koefesien determinasi (R2) sebesar 79.4%, sisanya 20.6%  kesejahteraan masyarakat (Y) pada Objek Wisata di Aceh Barat Daya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
Saran 
	Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah:
0. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar ditambahkan variabel lain yang mungkin akan berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan masyarakat selain dari pembangunan pariwisata (X1) dan objek wisata (X2) yang terdapat pada penelitian ini. 
0. Untuk daerah Kabupaten Aceh Barat Daya agar terus meningkatkan Pembangunan pariwisata di daerahnya seperti Dukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang terkait dengan pariwisata, seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, dan jasa transportasi. 
0. Untuk daerah Kabupaten Aceh Barat Daya untuk melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan, perencanaan, dan pengelolaan objek wisata dan Dukung pengembangan produk-produk lokal yang dapat dijual kepada wisatawan sebagai oleh-oleh atau suvenir.
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